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DEFINISI
PERMASALAHAN DAN ASPIRASI

KENAPA
Untuk mendefinisikan permasalahan. Dampak 
pandemik, kebutuhan dan aspirasi kota (yang 
terkait dengan pandemi), tidak mudah untuk 
didefinisikan. Permasalahan kerap dirumuskan 
secara parsial dan tidak terartikulasi
secara baik karena kurang memperhatikan
kepentingan semua pihak dan dimensi yang
terkait.

APA
Definisikan permasalahan secara sistematis dan
kolektif dengan memperhatikan kebutuhan, 
keinginan dan aspirasi semua pihak seperti
individual, komunitas, organisasi dan faktor 
lingkungan hidup.

BAGAIMANA
Diskusikan dan refleksikan permasalahan yang 
dihadapi kota dengan melihatnya dari berbagai 
kacamata yang berbeda (ekonomi, sosial,
politik, lingkungan, budaya) dan coba 
pertimbangkan sumber dari permasalahan 
tersebut, dampak dan kemungkinan cara 
pemecahannya.

Apakah dampak negatif pandemi terhadap ruang
kota, sistem kota dan warga kota Makassar?
Pertimbangkan dimensi di bawah ini:

• Infrastruktur (air, jalan, transport, energi, 
sampah/drainage/sanitasi, sarana strategis)

• Fasilitas (ruang publik, kesehatan, pasar dan 
komersil, sekolah, universitas, fasilitas ibadah, 
fasilitas wisata, dll.)

• Perumahan
• Sektor ekonomi formal (perkantoran,industri, 

konstruksi, jasa dan keuangan, dll.)
• Sektor ekonomi informal (pasar, kaki lima, 

industri rumahan, dll.)
• Sektor ekonomi digital (delivery service, etc.)
• Komunitas lokal (rumah tangga, gender, anak 

muda, orang tua, MBR, disabilitas, dll.)
• Komunitas transien (migrant)
• Daerah rentan bencana (banjir, cyclon, 

kebakaran, SLR, dll.)
• Lingkungan (pencemaran)
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FOKUS
TUJUAN DAN PRIORITAS

KENAPA
Untuk memformulasikan tujuan dan prioritas dari
penyelesaian masalah. Permasalahan pandemi 
adalah isu yang kompleks, karena berhubungan
dengan berbagai urgensi, resiko, isu yang tidak 
tertebak, dan menyangkut berbagai aspek
kehidupan.

APA
Formulasikan tujuan berdasarkan prioritas 
permasalahan yang akan dipecahkan, dengan 
mempertimbangkan kemungkinan solusi dan 
parameternya. Tujuan tersebut juga harus 
fleksibel, dapat mengantisipasi situasi dan kondisi
yang tidak tertebak.

BAGAIMANA
Cari fokus permasalahan yang akan dipecahkan
dengan mempertimbangkan tujuan yang realistis 
berdasarkan waktu, skala usaha, dan sumber daya 
yang ada.

Tentukan tujuan berdasarkan prioritas pemecahan 
masalah. Pertimbangkan instrumen perencanaan 
yang akan ditarget (perencanaan jangka pendek, 
menengah atau panjang), mekanisme 
pengambilan keputusan, mekanisme dan skala
implementasi, kebijakan terkait yang sudah ada,
dan juga pihak-pihak yang terlibat.
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KUMPUL DATA
PENGUMPULAN DATA

KENAPA
Untuk memahami dan membantu mencari 
solusi permasalahan yang menjadi fokus. Data
digital terkait aktivitas manusia terus 
bertambah dan dapat digunakan untuk
menjawab banyak permasalahan. Tapi kualitas data 
digital berbeda-beda, dan kerap tidak 
terkonsolidasi. Untuk menyimpulkan informasi dari
data digital dibutuhkan usaha dan strategi yang 
tepat.

APA
Data digital baik yang kualitatif dan kuantitatif, 
kerap mempunyai volume besar, untuk itu data 
perlu dipilih, diproses, disimpan dan diolah secara 
baik. Dengan demikian data digital bisa dieksplorasi 
secara sistematis berdasarkan tujuan, prioritas dan 
definisi permasalahan, untuk nantinya digunakan
untuk mencari solusi.

BAGAIMANA
Identifikasi data yang dibutuhkan secara 
realistis berdasarkan:

1)tujuan penggunaannya - untuk apakah data itu
diperlukan? Apa yang kita bisa pahami dari data
tersebut?

2)tingkat kepentingannya - proses 
pengumpulan data kerap memakan waktu 
dan sumber daya, oleh karena itu kita perlu
memprioritaskan data berdasarkan
kepentingannya. Apakah data ini benar-benar 
diperlukan, dan untuk apa?

3)format yang tepat- format data apakah 
yang paling tepat untuk tujuan analisa data 
tersebut? Format apakah yang paling tepat 
untuk membantu kita memahami 
permasalahan secara lebih akurat?

4)sumber dan potensi akses data - apakah data 
tersebut bisa kita dapatkan? dari mana 
sumbernya?

5)kemungkinan alternatif/proxi - data yang kita
butuhkan kerap tidak tersedia, data lain 
apakah yang bisa kita gunakan sebagai 
alternatif pengganti?
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KUMPUL DATA
(lanjutan)

JENIS DATA

DATA APAKAH YANG BISA DIPAKAI?

Kota-kota di Indonesia mempunyai inventory data 
yang sangat kaya yang bisa dipergunakan. Berikut
ini adalah contoh thema data yang bisa 
dipertimbangkan:

• Data terkait pandemi COVID-19
• Demografi dan indikator sosial ekonomi
• Sebaran dan penyediaan fasilitas umum
• Sebaran dan penyediaan infrastruktur
• Tata guna lahan
• Respons pandemi

FORMAT

Untuk dapat menvisualisasikan dan menganalisa 
data secara efektif, berikut ini adalah format data
yang bisa divisualisasikan: GIS, GeoTIFF, CSV, Excel

LEVEL

Level data: data titik, data level RW/RT, data 
level kelurahan dan kecamatan.

SUMBER

• Pemerintah kota (Dinas-dinas)
• Statistik Kota
• Task force pandemi
• Organisasi kemasyarakatan
• Crowd sourced (apps dan media sosial)
• Pihak swasta
• Organisasi akademik/riset

DEMOGRAFI

FASILITAS  
UMUM

INFRA 
STRUKTUR  

DASAR

TATA 
GUNA 
LAHAN

RESPONS  
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

Lokasi kasus (koordinat) Kasus
per area administratif Lokasi 
hotspot kasus

Jumlah penduduk 
Kepadatan penduduk  
Komposisi usia 
Komposisi gender
Lapangan pekerjaan - penghasilan 
Masyarakat Menengah Bawah (MBR) 
Lokasi kumuh

Perumahan 
Perdagangan dan jasa 
Industri
Ruang terbuka hijau 
Transportasi

Jaringan air bersih 
Jaringan listrik 
Jaringan jalan

Kesehatan 
Pendidikan 
Transportasi  
Ibadah

Keberadaan taskforce per area ad-
ministrasi
Fasilitas khusus pandemi 
Lokasi evakuasi/isolasi

Contoh visualisasi berbagai set data Kota Makassar di
platform ur-scape

DATA 
PANDEMI

TATA GUNA  
LAHAN

Perumahan
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FASILITAS  
UMUM

Pendidikan

INFRA 
STRUKTUR
Air Bersih

DEMOGRAFI
Kepadatan

DEMOGRAFI  
MBR

TATA GUNA  
LAHAN
Industri

FASILITAS  
UMUM

Kesehatan

CONTOH SET DATA
YANG BISA DIPERTIMBANGKAN



EKSPERIMEN
ASOSIASI DAN ANALISA DATA
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KENAPA
Untuk mendapatkan perspektif yang baru. 
Permasalahan yang kompleks kerap tidak bisa
dipecahkan menggunakan solusi dan 
pengetahuan yang ada. Eksperimen data 
membantu untuk menganalisa keterbatasan 
solusi yang sudah ada, menghasilkan metode 
inovatif, dan mendobrak norma perencanaan 
yang ada dengan perspektif baru.

Dalam kasus pandemi ini dimana pengetahuan 
tentang dampak pandemi terhadap kota dan 
faktor-faktor kota yang berpengaruh terhadap pola 
pandemi masih terbatas, eksperimen analisa data 
dapat membantu untuk memahami isu ini secara 
lebih mendalam.

APA
Eksperimen analisa data dengan 
mempertimbangkan teori dan pengetahuan yang
sudah ada, dilengkapi dengan eksperimen analisa
‘trial and error’ atau relasional.

Didalam situasi dimana parameter tidak jelas dan
data tidak cukup, percobaan relasional dapat 
membantu untuk menghasilkan perspektif dan 
opsi solusi secara iteratif.

BAGAIMANA
Lakukan eksperimen menganalisa data yang 
dikumpulkan, dengan cara:
1) mengasosiasikan set data
2) analisa silang set data
3) memperkirakan relasi
4) mencari pola relasi



EKSPERIMEN
(lanjutan)

ASOSIASI DAN ANALISA DATA

DATA YANG BISA DIASOSIASIKAN

Dalam tahap eksperimen, berikut ini adalah 
kemungkinan kombinasi data yang bisa 
diasosiasikan dan dianalisa silang untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi:

ANALISA AREA RAWAN PANDEMI ANALISA 

KOMUNITAS RAWAN PANDEMI ANALISA

KAPASITAS RESPONS PANDEMI

DATA 
PANDEMI

AREA RAWAN PANDEMI

DEMOGRAFI
Kepadatan

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DEMOGRAFI
Kepadatan

DEMOGRAFI
Kepadatan

INFRA 
STRUKTUR
Air Bersih

INFRA 
STRUKTUR

Transportasi

INFRA 
STRUKTUR

Listrik

FASILITAS  
UMUM

Kesehatan

TATA GUNA  
LAHAN

Perumahan

DEMOGRAFI
Kepadatan

DEMOGRAFI
Kepadatan

DEMOGRAFI
Kepadatan

DATA 
PANDEMI

FASILITAS  
UMUM

Pendidikan

DEMOGRAFI
Kepadatan

DATA 
PANDEMI

FASILITAS  
UMUM
Pasar

DEMOGRAFI
Kepadatan

+

+ +

+ +

+ +

+ +

+ +

+ +

+ +

KOMUNITAS RAWAN PANDEMI KAPASITAS 
RESPONS PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

DATA 
PANDEMI

RESPONS  
PANDEMI

DEMOGRAFI
Kepadatan

DEMOGRAFI
Usia

DATA 
PANDEMI

1918

DEMOGRAFI  
MBR

DATA 
PANDEMI

DEMOGRAFI  
MBR

FASILITAS  
UMUM

Kesehatan

DATA 
PANDEMI

DEMOGRAFI  
MBR

INFRA 
STRUKTUR
Air Bersih

DATA 
PANDEMI

DEMOGRAFI  
MBR

DEMOGRAFI
Kepadatan

DATA 
PANDEMI

RESPONS  
PANDEMI

DEMOGRAFI
Kepadatan

+ +

+ +

+ +

+

+

+

+

+ +

DATA 
PANDEMI



KONTEKSTUALISASI
KONTEKSTUALISASI HASIL

KENAPA
Untuk mengkontektualisasikan hasil analisa data. 
Hasil analisa dan eksperimen relasional data perlu
dikontekstualisasikan dan divalidasi. Hasil analisa 
mungkin tidak konklusif karena kualitas data yang
kurang baik atau aspek kebetulan.

APA
Periksa kebenaran hasil eksperimen dan
analisa data dengan mempertimbangkan
konteks dan kondisi lokal.
Langkah ini dapat membantu untuk membangun 
pengertian hasil analisa yang lebih mendalam
dari sisi institusi, komunitas, geografi, budaya dan 
sejarahnya.

BAGAIMANA
Rancang strategi untuk 
mengkontekstualisasikan hasil analisa data, 
misalnya dengan melakukan:
- studi banding
- konsultasi dengan ahli
- konsultasi dengan warga / ormas
- verifikasi data
- cari data lain
- cek ke lapangan
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GENERALISASI
MENERJEMAHKAN HASIL ANALISA

KENAPA
Untuk menerjemahkan pengetahuan baru dari
hasil analisa secara praktikal dan general dalam
proses perencanaan kota.

APA
Terjemahkan pengetahuan baru tersebut dalam
bentuk konsep atau teori yang bisa direplikasikan 
secara general di konteks kota lainnya.

BAGAIMANA
Hubungkan pengetahuan baru tersebut dengan 
mekanisme dan dimensi perancangan kota, baik 
untuk jangka pendek, menengah atau panjang,
contohnya:

-Rencana sistem urban (sebaran pusat 
kegiatan, sistem transportasi, dll)
- Rencana sistem tata guna lahan
- Rencana kepadatan kota
-Rencana penyediaan fasilitas umum dan 
infrastruktur kota
-Rancangan kebijakan perencanaan kota yang 
relevan.

2322



NARASI
KOMUNIKASI DAN SOSIALISASI

KENAPA
Untuk mensosialisasikan pengetahuan yang 
baru dan menciptakan jejaring komunitas 
pendukung yang nantinya dapat membantu 
memecahkan permasalahan pandemi.

APA
Narasikan proses, tujuan, prioritas dan parameter 
pemecahaan untuk membangun pemahaman 
yang lebih baik dan menstimulasi pertukaran ide
pemecahan diantara komunitas pendukung.

BAGAIMANA
Kembangkan narasi secara lintas media dengan
mengkombinasikan teks, ilustrasi visual dan teknik 
pameran dengan menggunakan sketsa, diagram
atau model. Narasi dapat ditampilkan dalam 
bentuk acara sosialisasi, laporan, website dan
seminar ahli.
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